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ABSTRAK 

Sistem pemosisian paling umum diterapkan saat ini ialah Global 

Positioning System (GPS) yang merupakan teknologi pemosisian luar 

ruangan yang dinilai akurat oleh masyarakat ,Akan tetapi akan menjadi 

sebuah masalah apabila perangkat terletak di dalam ruangan yang sudah 

pasti akan sulit terbaca oleh GPS karena sinyal GPS tidak dapat 

menembus tembok dengan baik. Indoor positioning system saat ini 

tengah banyak dikembangkan oleh para peneliti untuk mengatasi 

kekurangan yang ada pada GPS. Sinyal Wi-Fi Access Point digunakan 

sebagai bahan penelitian karena paling umum untuk digunakan oleh 

beberapa penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

komparasi algoritma klasifikasi KNN, SVM, Random Forest dan C 4.5 

guna mengetahui algoritma manakah yang lebih unggul dalam 

memberikan perhitungan akurasi. Metode yang digunakan ialah 

fingerprinting yang mana proses pengambilan data kekuatan sinyal di 

setiap ruangan, data tersebut dipakai untuk perhitungan penentuan 

lokasi menggunakan beberapa algoritma. Penelitian dilakukan di 

Gedung Laboratorium Terpadu UIN Sunan Kalijaga dengan 

menggunakan 30 Ruangan dengan jumlah dataset 5977 data. Hasil 

percobaan menunjukkan bahwa algoritma Random Forest mendapatkan 

tingkat akurasi sebesar 83%,  C4.5 81%, KNN 80% dan tingkat akurasi 

terendah didapatkan oleh algoritma SVM dengan nilai akurasi 57%. 

Kata Kunci : Indoor Positioning System, KNN, SVM, Random Forest, 

C 4.5 
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ABSTRACT 

Today's most commonly applied positioning system is the 

Global Positioning System (GPS) which is an outdoor positioning 

technology that is considered accurate by the public, but it will be a 

problem if the device is located indoors which will certainly be difficult 

to read by GPS because GPS signals cannot penetrate walls properly. 

Indoor positioning systems are currently being developed by many 

researchers to overcome the shortcomings of GPS. Wi-Fi Access Point 

signals are used as research material because they are the most common 

to be used by several studies. This study aims to compare the 

classification algorithms KNN, SVM, Random Forest and C 4.5 to find 

out which algorithm is superior in providing accuracy calculations. The 

method used is fingerprinting which is the process of taking signal 

strength data in each room, the data is used for location determination 

calculations using several algorithms. The research was conducted in the 

Integrated Laboratory Building of UIN Sunan Kalijaga using 30 rooms 

with a total dataset of 5977 data. The experimental results show that the 

Random Forest algorithm gets an accuracy rate of 83%, C4.5 81%, KNN 

80% and the lowest accuracy rate is obtained by the SVM algorithm 

with an accuracy value of 57%. 

Keywords: Indoor Positioning System, KNN, SVM, Random Forest, C 

4.5 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan saat ini mengenai teknologi begitu pesat, 

menyebabkan banyak orang yang memanfaatkan teknologi pemosisian 

untuk kehidupan sehari-hari. Kalangan ojek, perusahaan otobus, taksi, 

travel bahkan masyarakat umum ikut menggunakan teknologi ini. 

Pencarian suatu wilayah, alamat tertentu, pelacakan posisi seseorang 

sangat membantu untuk mempercepat permasalahan yang dihadapi 

masyarakat.  

Sistem pemosisian paling umum diterapkan saat ini ialah Global 

Positioning System (GPS) yang merupakan teknologi pemosisian luar 

ruangan yang dinilai akurat oleh masyarakat. GPS akurat dan sangat 

mudah digunakan mengingat hampir semua perangkat yang biasa 

digunakan oleh mayoritas orang telah mencakup GPS tanpa perlu 

mengeluarkan biaya tambahan. Namun permasalahan yang timbul 

adalah GPS dapat mengetahui lokasi sebuah benda yang tidak bergerak 

di bumi dengan akurasi sekitar 10 meter atau lebih(Zandbergen, 2009). 

Akan tetapi akan menjadi sebuah masalah apabila perangkat terletak di 

dalam ruangan yang sudah pasti akan sulit terbaca oleh GPS karena 

sinyal GPS tidak dapat menembus tembok dengan baik. Penerima GPS 

akan gagal untuk mengambil sinyal cukup kuat untuk berada di dalam 

ruangan(Perdana & Ginardi, 2016). Sehingga boleh di kata, GPS tidak 

akan berjalan dengan baik di dalam ruangan. 

Di dalam ruangan sinyal GPS tidak dapat bekerja secara baik, 

maka diperlukan sinyal lain yang dapat masuk ke dalam ruangan seperti 
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sinyal Wi-Fi. Dengan memanfaatkan sinyal dari Wi-Fi akses poin yang 

terdapat di dalam ruangan atau gedung tersebut, perangkat mobile bisa 

membaca lokasinya dengan mengukur kekuatan sinyal yang 

dipancarkan oleh akses point yang biasanya digunakan untuk 

membagikan akses internet ke penggunanya. 

Walau tetap terkait masalah privasi, penggunaan seperti ini sangat 

membantu apabila terjadi sebuah masalah di gedung tersebut seperti 

kebakaran atau evakuasi. Selain itu, sinyal seluler dapat digunakan 

sebagai penentu lokasi atau penamaan lokasi yang pada umumnya 

muncul pada layar perangkat mobile GSM maupun CDMA dengan 

memanfaatkan sinyal dari BTS-BTS yang ditangkapnya.  

Kebutuhan lainnya yaitu untuk menemukan seseorang dengan 

perangkat mobile-nya pada sebuah gedung baik itu bertingkat maupun 

tidak dengan mudah tanpa harus menghubungi terlebih dahulu. Karena 

perangkat mobile-nya mengirimkan informasi lokasi keberadaannya 

secara realtime ke server pusat agar dapat dinikmati oleh siapapun. 

Maka dari itu, pengembangan pengetahuan dalam pencarian posisi di 

dalam ruangan dimulai dengan konsep Indoor Positioning System. 

Indoor positioning system saat ini tengah banyak dikembangkan 

oleh para peneliti untuk mengatasi kekurangan yang ada pada GPS. 

Sistem ini memanfaatkan teknologi nirkabel seperti ZigBee, bluetooth, 

Wi-Fi, dan sinyal menara seluler. Namun teknologi Wi-Fi paling sering 

digunakan sebagai bahan penelitian karena paling umum untuk 

digunakan dan tidak perlu alat tambahan.  

Sehingga untuk membuktikan manfaat dari Indoor Positioning 

System serta Wi-Fi Access Point maka telah dilakukan riset serta kajian 

terdahulu oleh banyak peneliti dan untuk mendapatkan akurasi yang 
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baik para peneliti mengembangkan konsep Indoor Positioning System 

dengan menggunakan sejumlah Teknik, misalnya banyak dijumpai 

menggunakan metode KNN (K Nearest Neighbor), NN (Nearest 

Neighbor), dan lain-lain. Menurut penelitian yang ada, Clustering KNN 

memberikan akuisisi data terbesar dan akurasi tertinggi untuk masalah 

deteksi lokasi, namun masih ada beberapa perbedaan dalam 

hasilnya(Kristianto et al., 2017). 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya  salah 

satunya oleh ramadona dkk (Ramadona et al., 2021) yang menggunakan 

metode algoritma KNN untuk pemosisian indoor positioning system 

dalam menemukan informasi keberadaan pegawai sehingga dengan 

metode tersebut dihasilkan nilai akurasi dengan rata-rata akurasi data 

sebesar >60% untuk keadaan pengguna yang sedang bergerak atau 

berdiam diri di tempat. Hasil pengujian pada penelitian diperoleh sistem 

mampu menemukan posisi pegawai dengan rata-rata akurasi data 

mencapai 86,18%. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh yadav dkk 

(Yadav et al., 2019) diketahui penelitian ini membahas indoor 

positioning system dengan menggunakan gabungan metode K Nearest 

Neighbor (KNN) dan bayesian estimation. Sehingga penulis 

mengusulkan metode baru dengan nama trusted K Nearest Bayesian 

estimation (TKBE) meningkatkan akurasi sebesar 25% dibandingkan 

dengan KNN. Error yang dihasilkan tergolong kecil yaitu 0.65 – 0.85 m. 

Sehingga dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mencoba 

membandingkan beberapa metode mana diantara K Nearest Neighbor, 

Support Vector Machine, Random Forest dan C 4.5 yang lebih baik 

memberikan hasil akurasi. Sehingga penelitian ini bisa menjadi dasar 

penelitian yang akan datang dengan metode yang paling tepat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan paparan yang dikemukakan sebelumnya, 

berikut rumusan masalah kajian penelitian ini adalah: 

a. Bagaimanakah akurasi dari metode KNN, SVM, C 4.5, dan 

Random Forest dalam Indoor Positioning System?  

b. bagaimana hasil perbandingan dan analisis tingkat akurasi 

algoritma klasifikasi K Nearest Neighbor (KNN), Support Vector 

Machine (SVM, Random Forest, dan C 4.5 dalam Indoor 

Positioning ? 

1.3 Batasan Masalah 

Permasalahan ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Algoritma yang digunakan dalam penelitian terbatas pada 5 

algoritma yaitu K Nearest Neighbor (KNN), Support Vector Machine 

(SVM), Random Forest, dan C 4.5. 

2. Pencatatan data kekuatan sinyal nirkabel hanya sebatas gedung 

Laboratorium Terpadu UIN Sunan Kalijaga tanpa mengetahui lokasi 

akses point yang terpasang. 

3. Data yang didapat selama 2 Minggu (pukul 10.00 –14.00 WIB) 

berturut - turut di lokasi dan waktu yang sama pada setiap lokasi. 

4. Pencatatan data dilakukan saat perangkat berada di genggaman 

peneliti. 

5. Aplikasi yang digunakan hanya bekerja di perangkat mobile dengan 

sistem operasi Android. 

6. Penelitian termasuk experimental. 
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1.4 Tujuan penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah dan batasan masalah yang 

sudah ada, adapun maksud dari penelitian ini yaitu melakukan 

perbandingan lima metode antara K Nearest Neighbor, Support Vector 

Machine, Random Forest dan C 4.5 sebagai pemosisian dalam Indoor 

Positioning dan mengetahui metode manakah yang lebih baik 

akurasinya. Dari perbandingan ini akan menghasilkan metode yang 

lebih akurat dalam pemosisian Indoor Positioning. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui akurasi yang dihasilkan dalam Indoor Positioning dengan 

metode K Nearest Neighbor, Support Vector Machine, Random Forest 

dan C 4.5. Dari akurasi yang dihasilkan dapat diketahui manakah 

metode yang lebih baik akurasinya dan kedepannya dapat 

dikembangkan lebih lanjut dalam pemosisian Indoor Positioning 

System. 

1.6. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berkaitan dengan melakukan komparasi 

beberapa algoritma yakni knn, svm, random forest dan c 4.5 pada  

Indoor Positioning System yang diusulkan untuk mengetahui algortima 

mana yang dapat menghasilkan nilai akurasi yang lebih baik, sejauh 

mengamati dan mempertimbangkan tinjauan pustaka, penelitian ini 

belum pernah dilakukan. Kebanyakan penelitian hanya menggunakan 

satu atau dua algortima.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Bedasarkan bahasan diatas dalam penelitian ini proses 

pengambilan data memerlukan langkah-langkah lebih lanjut untuk 

memeriksa dan membersihkan set data dari kesalahan yang biasanya 

dilakukan, yakni ketidaktepatan saat menentukan nama ruangan di 

dalam tools android yang digunakan. Algoritma Random Forest  dapat 

menghasilkan tingkat akurasi tertinggi yakni 83% dengan parameter 

yang digunakan max_depth 20 dan n_estimator 25, diikuti oleh 

algoritma C 4.5 dengan parameter default mendapat nilai akurasi 

sebesar 81%, KNN dengan parameter k yang digunakan knn k=1 80% 

tertinggi dari parameter yang lain, dan SVM dengan parameter yang 

digunakan C1,00 dengan nilai akurasi sebesar 57%. 

5.2. Saran 

Penelitian ini dilakukan tahap pengujian tingkat nilai akurasi 

klasifikasi dengan beberapa algoritma menggunakan data yang 

dihasilkan pada saat pengumpulan data. Masih terdapat banyak celah 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan lagi akurasi mungkin bisa 

diperoleh dengan melakukan gabungan metode klasifikasi atau 

mengkombinasikan metode klasterisasi dan klasifikasi. 
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